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The purpose of study was to determine the effect of 
parity on birth and weaning Kacang goat. The research data was 
obtained from 9 respondents who came from members of goat 
group "Oro-oro". The data obtained were 113 goats of new born 
age goat and 90 goat of weaning age. The research was 
conducted at Oro-oro Kacang goat farms located in Sawohan 
Village, Buduran Subdistrict, Sidoarjo. The research method 
were survey with observation, interview, and data collection 
with purposive sampling. The variables calculated in this study 
were litter size, birth weight, birth mortality, weaning age, 
weaning weight and weaning mortality. Further the data will be 
separated by parity and then will be analyzed variance with one 
way (ANOVA). If there was a significantly effect, then it will 
be continued with the duncan test. In the study showed that the 
mean of litter size, birth weight, birth mortality, weaning age, 
weaning weight, and weaning mortality were 1.59 ± 0.54; 1.26 
kg ± 0.15; 18.98%; 149.22 days ± 77.99; 11.93 kg ± 6.47; and 
21%, respectively. Based on the results showed that parity had 
significant effect (P <0.05) on litter size, birth weight, and 
weaning mortality. However, parity has no significant effect 
(P> 0.05) on birth mortality, weaning age, and weaning weight. 
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Populasi kambing di Indonesia khususnya di Jawa 
Timur mengalami peningkatan. Berdasarkan data dinas 
Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016), populasi kambing di 
Jawa Timur pada tahun 2014 adalah 3.090.256 ekor, dan pada 
tahun 2015 total populasi kambing sebanyak 3.178.197 ekor 
atau mengalami peningkatan sebanyak 1,50 %. Jumlah produksi 
daging kambing di Jawa Timur pada tahun 2015 sebesar 14.465 
ton, namun jumlah tersebut masih belum mampu memenuhi 
kebutuhan konsumsi daging yang mencapai angka 80.000 ton. 
Meningkatkan populasi ternak kambing diduga dapat 
membantu dalam pemenuhan kebutuhan daging di Jawa Timur. 
Produktivitas kambing secara umum dipengaruhi dua hal yaitu 
kelahiran dan penyapihan. Keberhasilan kelahiran dan 
penyapihan diduga akan membuat produktivitas kambing 
Kacang meningkat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dari paritas terhadap karakteristik kelahiran dan penyapihan 
kambing kacang. Data penelitian didapat dari 9 responden yang 
berasal dari anggota kelompok ternak kambing “Oro-oro”. Data 
ternak yang diperoleh adalah berjumlah 113 untuk ternak usia 
lahir dan 90 ekor ternak usia sapih. Penelitian dilaksanakan di 
peternakan kambing kacang oro-oro yang berada di Desa 




















Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah observasi wawancara dan pengambilan data dengan 
purposive sampling. Variabel yang dihitung dalam penelitian 
ini adalah litter size, bobot lahir, mortalitas lahir, umur sapih, 
bobot sapih, mortalitas sapih. Data ternak akan dipisahkan 
berdasarkan paritas dan selanjutnya akan dianalisis ragam 
(ANOVA) dengan one way anova. Apabila terdapat perbedaan 
nyata akan dilanjutkan dengan uji duncan.  
 Penelitian menunjukkan bahwa rataan litter size 
sebanyak 1,59 ± 0,54, paritas 5 memiliki nilai litter size 
tertinggi. Rataan bobot lahir ternak sebesar 1,26 kg ± 0,15, 
paritas 4 memiliki bobot lahir tertinggi. Rataan mortalitas lahir 
sebanyak 18,98%, paritas 6 memiliki angka mortalitas tertinggi. 
Jenis kelamin adalah 48% : 52% untuk jantan : betina. Rataan 
umur sapih ternak adalah 149,22 hari ± 77,99, paritas 2 dan 4 
memiliki umur sapih tertinggi. Rataan bobot sapih terkoreksi 
adalah 11,93 kg ± 6,47, paritas 2 memiliki bobot sapih 
terkoreksi tertinggi. Pertumbuhan pra-sapih memiliki 
pertambahan bobot harian sebanyak 55 gr. Rataan mortalitas 
pra-sapih sebesar 21%, paritas pertama memiliki angka 
mortalitas tertinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
paritas berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap litter size, bobot 
lahir dan mortalitas sapih anak kambing, namun tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap mortalitas lahir, jenis 
kelamin, umur sapih, bobot sapih dan pertumbuhan pra-sapih. 
Sehingga Dapat disimpulkan bahwa induk pada paritas 2 
sampai paritas 5 merupakan induk yang paling produktif, 
karena litter size yang tinggi, mortalitas yang rendah. 
Sedangkan induk pada paritas 1 dan induk paritas 6 memiliki 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan usaha peternakan di Indonesia 
berkembang dengan cepat hal tersebut dikarenakan kebutuhan 
protein hewani di Indonesia dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Jumlah penduduk yang terus bertambah menjadi 
faktor utama meningkatnya kebutuhan protein hewani. 
Pemenuhan protein hewani sangatlah penting, produk-produk 
peternakan berperan penting dalam pemenuhan protein hewani. 
Meningkatnya jumlah permintaan namun tidak diimbangi 
dengan produksi yang mencukupi menyebabkan harga hasil 
peternakan seperti daging ikut meningkat. Kebutuhan protein 
hewani dapat dipenuhi dengan cara meningkatkan kualitas 
produk pangan yang berasal dari ternak. Salah satu ternak 
sebagai sumber protein hewani adalah kambing. Kambing 
merupakan ternak ruminansia kecil yang populer di masyarakat 
dengan sistem pemeliharaan yang tergolong mudah. 
Populasi kambing di Indonesia khususnya di Jawa 
Timur mengalami peningkatan. Berdasarkan data Dinas 
Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016), populasi kambing di 
Jawa Timur pada tahun 2014 adalah 3.090.256 ekor, dan pada 
tahun 2015 total populasi kambing sebanyak 3.178.197 ekor 
atau mengalami peningkatan sebanyak 1,50 %. Jumlah produksi 
daging kambing di Jawa Timur pada tahun 2015 sebesar 14.465 
ton, namun jumlah tersebut masih belum mampu memenuhi 
kebutuhan konsumsi daging. 
Usaha peternakan kambing saat ini mulai berkembang, 
hal itu di karenakan di Indonesia memiliki iklim tropis yang 
cocok untuk pertumbuhan kambing. Peternakan kambing di 




















menggunakan sistem pemeliharaan tradisional. Indonesia juga 
memiliki beragam kambing lokal seperti kambing Kacang, 
Samosir, Muara, Marica, Gembrong (Pamungkas, 2009). 
Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia, kambing 
ini merupakan salah satu yang memiliki berbagai macam 
keunggulan seperti pemeliharaan yang mudah dan memiliki 
adaptasi yang tinggi terhadap pakan yang diberikan dan 
berbagai lingkungan. Kambing Kacang juga cocok dijadikan 
sebagai ternak penghasil daging dan kulit, karena bersifat 
prolifik atau litter size yang tinggi (Batubara, Noor, Farajallah, 
Tiesnamurti, and Doloksaribu, 2011). Kambing Kacang 
memiliki bobot badan berkisar antara 20-25 kg, walaupun 
kambing ini memiliki bobot badan yang tergolong kecil namun 
memiliki tingkat kesuburan yang bagus. Kemampuan hidup 
dari lahir sampai sapih 79,4%, sifat profilik anak kembar dua 
52,2%, kembar tiga 2,6% dan anak tunggal 44,9%. Kambing 
Kacang dewasa kelamin rata-rata umur 307,72 hari, persentase 
karkas 44-51%. Rata-rata bobot lahir anak 3,28 kg dan bobot 
sapih (umur 90 hari) rata-rata 10,2 kg (Pamungkas, 2009). 
Paritas atau urutan kelahiran anak akan mempengaruhi 
peningkatan populasi hal ini dikarenakan dengan paritas yang 
semakin meningkat akan meningkatkan jumlah litter size dan 
juga bobot lahir (Doloksaribu, Elieser, Mahmilia, dan 
Pamungkas 2005). Litter size atau jumlah anak sekelahiran akan 
mempengaruhi kenaikan populasi. Doloksaribu dkk (2005) 
menyatakan bahwa laju anak sekelahiran juga sangat 
mempengaruhi peningkatan populasi ternak kambing. 
Tingginya litter size akan berhubungan dengan penurunan 
bobot lahir, yang selanjutnya akan menghasilkan bobot sapih 
rendah. Kondisi tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan 




















dewasa. Tingkat kematian anak lahir sampai dengan sapih akan 
mempengaruhi tingkat populasi ternak dimasa yang akan 
datang. Jenis kelamin jantan dan betina memiliki pertumbuhan 
yang berbeda yang akan mempengaruhi performa produksi. 
Ternak jantan diketahui memiliki bobot lahir yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan betina, diikuti dengan bobot sapih yang 
lebih tinggi dan juga pertumbuhan jantan akan lebih cepat 
dibandingkan dengan betina. 
Wilayah Sidoarjo Kecamatan Buduran, Desa Sawohan 
sebagian besar bermata percaharian sebagai pekerja tambak, 
setelah didirikannya kelompok ternak kambing “Oro-Oro” 
mulai banyak warga sekitar yang beternak kambing. Menurut 
data yang diperoleh dari Dinas Peternakan jumlah kambing di 
daerah Sidoarjo pada tahun 2015 adalah 31.617 ekor, itu 
tersebar di beberapa Kecamatan. Kecamatan Buduran memiliki 
kambing sebanyak 2.000 ekor, Desa Sawohan merupakan salah 
satu Desa di Kecamatan Buduran yang menjadi sentra 
Peternakan Kambing Kacang. Usaha Kambing Kacang di Desa 
Sawohan dikelola dengan sistem semi intensif di tengah-tengah 
area tambak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dari karakteristik kelahiran dan penyapihan (litter size, bobot 
lahir, mortalitas lahir dan sapih, bobot sapih, umur sapih dan 
pertumbuhan pra-sapih) terhadap produksi ternak dan juga 
populasi ternak Kambing Kacang di Desa Sawohan, Kecamatan 
Buduran, Sidoarjo.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Bagaimana pengaruh paritas terhadap kelahiran (litter 
size, bobot lahir, jenis kelamin dan tingkat mortalitas) dan 




















kambing Kacang di Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, 
Sidoarjo.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh paritas terhadap kelahiran (litter 
size, bobot lahir, jenis kelamin dan tingkat mortalitas) dan 
penyapihan (umur sapih, bobot sapih dan mortalitas sapih) 
kambing Kacang di Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, 
Sidoarjo. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Sebagai sumber informasi dan pengetahuan tentang 
performa produksi kambing Kacang dan peningkatan populasi 
kambing Kacang berdasarkan karakteristik kelahiran dan 
penyapihan, serta sebagai bahan informasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
1.5 Kerangka Pikir  
Di indonesia, ternak kambing memegang peranan 
penting terutama bagi peternak kecil. Selain memberikan 
penambahan penghasilan, ternak kambing juga membantu 
dalam pemenuhan daging secara nasional sebesar 1,5% 
pertahun (Luthan, 2006). Ada beberapa bangsa kambing lokal 
di Indonesia, namun yang paling banyak adalah kambing 
Kacang dan kambing Peranakan Etawa (PE). Kambing Kacang 
merupakan kambing asli Indonesia sedangkan kambing PE 
merupakan hasil silangan dengan kambing Etawa yang pernah 
di datangkan dari India. 
Populasi kambing di Indonesia khususnya di Jawa 
Timur mengalami peningkatan. Berdasarkan data dinas 




















Jawa Timur pada tahun 2014 adalah 3.090.256 ekor, dan pada 
tahun 2015 total populasi kambing sebanyak 3.178.197 ekor 
atau mengalami peningkatan sebanyak 1,50 %. Jumlah produksi 
daging kambing di Jawa Timur pada tahun 2015 sebesar 14.465 
ton, namun jumlah tersebut masih belum mampu memenuhi 
kebutuhan konsumsi daging yang mencapai angka 80.000 ton. 
Meningkatkan populasi ternak kambing diduga dapat 
membantu dalam pemenuhan kebutuhan daging di Jawa Timur. 
Produktivitas kambing secara umum dipengaruhi dua hal yaitu 
kelahiran dan penyapihan. Keberhasilan kelahiran dan 
penyapihan diduga akan membuat produktivitas kambing 
Kacang meningkat. 
Berbagai penelitian untuk meningkatkan populasi 
ternak telah dilakukan, diantaranya yang telah dilakukan oleh 
Siregar (1995) bahwa keberhasilan kelahiran dan penyapihan 
akan memacu peningkatan populasi ternak, dengan rataan 
angka kematian dapat ditekan seminimal mungkin. 
Karakteristik kelahiran dan penyapihan kambing Kacang 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan, antara 
lain; sifat keidukan, pengaruh iklim, manajemen pemeliharaan, 
tatalaksana pemberian pakan, perawatan, dan infeksi penyakit. 
Paritas merupakan faktor yang mempengaruhi 
produktivitas ternak karena menurut Sumadi, Muflikhun, dan 
Satria (2014) bahwa induk yang lebih tua memiliki sifat mother 
ability yang lebih tinggi dan meningkatnya fungsi organ 
reproduksi menyebabkan semakin tingginya bobot lahir. 
Karakteristik kelahiran yang dimaksud antara lain adalah litter 
size atau jumlah anak yang dilahirkan dalam sekali kelahiran, 
Shrestha dan Fahmy (2007) mengatakan bahwa semakin tinggi 
litter size maka produksi anak juga akan semakin tinggi. Bobot 




















anak dilahirkan, biasanya berat lahir didefinisikan sebagai berat 
anak yang ditimbang dalam kurun waktu 24 jam sesudah lahir 
(Hardjosubroto, 1994). Mortalitas lahir adalah kematian ternak 
sesaat setelah dilahirkan. Jenis kelamin akan mempengaruhi 
produktivitas ternak karena diduga ternak dengan jenis kelamin 
jantan memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan ternak betina seperti dijelaskan oleh Subandryo (2000) 
bahwa ternak dengan jenis kelamin jantan memiliki rataan 
bobot lahir dan kemungkinan hidup yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan betina. 
Karakteristik penyapihan antara lain adalah umur 
penyapihan, umur penyapihan merupakan lama waktu yang 
dibutuhkan untuk memisahkan antara anak dan induk, dihitung 
dari anak dilahirkan. Umur sapih mempengaruhi produksi 
ternak dikarenakan semakin lama umur sapih menyebabkan 
lamanya jarak kelahiran yang akan berdampak pada tidak 
efisiennya produksi ternak kambing (Istiqomah, 2006). Bobot 
sapih merupakan bobot saat dimana anak tersebut mulai 
dipisahkan dari induknya pada umur yang paling muda, dapat 
dilakukan saat berusia 3 minggu atau lebih lama sampai 5-6 
bulan tergantung dari sistem produksinya. Mortalitas Pra-sapih 
adalah kematian ternak setelah lahir sampai penyapihan (masa 
sapih), dapat mempegaruhi produksi ternak karena apabila 
dapat menekan angka mortalitas pada periode pra-sapih dapat 






















Gambar 1. Kerangka Pikir 
1.6 Hipotesis 
 Paritas yang berbeda diduga akan mempengaruhi 
produktivitas kambing saat usia lahir dan sapih 
Paritas merupakan faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kambing. Peningkatan populasi kambing 
dipengaruhi dua hal yaitu kelahiran dan penyapihan. 
Keberhasilan kelahiran dan penyapihan akan membuat 
populasi kambing Kacang meningkat. 
 
Faktor yang mempengaruhi karakteristik 
kelahiran dan penyapihan pada kambing 
Kacang 
 









Faktor genetik : 




Karakteristik kelahiran berdasarkan litter size, bobot lahir, 
mortalitas lahir dan jenis kelamin. Penyapihan 

























 Taksonomi kambing adalah sebagai berikut : 
Kerajaan : Animalia  
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mamalia  
Ordo  : Artiodactyla 
Famili  : Bovidae 
Upafamili  : Caprinae 
Genus  : Capra 
Spesies  : Capra aegagrus hircus 
 
Awalnya domestikasi kambing dilakukan di dearah 
pegunungan Asia barat sekitar 8000-7000 sebelum masehi. 
Kambing yang dipelihara (Capra aegagus hircus) berasal dari 
tiga kelompok kambing liar yang telah berhasil dijinakkan, 
yaitu Bezoar goat (Capra aegagrus) atau kambing liar Eropa, 
kambing liar India (Capra aegagrus blithy), dan Makhor goat 
atau kambing makhor di sekitaran pegunungan Himalaya 
(Capra falconeri). Kambing yang diternakkan di Asia sebagian 
berasal dari keturunan Bezoar goat (Pamungkas dkk, 2009).  
Kambing merupakan kelas ruminansia kecil dengan 
pemeliharaan yang tidak sulit, makanan yang dikonsumsi tidak 
sulit untuk ditemukan seperti daun turi, lamtoro, dan waru. 
Menurut Ginting dan Mahmilia, (2008) bahwa perkembangan 
bangsa kambing di dunia mengarah pada tiga produk utama 
yaitu daging, susu, dan bulu. Di Indonesia terdapat dua 
keturunan utama kambing yaitu kambing Kacang dan kambing 
Peranakan Etawa (PE). Kambing Kacang dikategorikan sebagai 




















produksi daging dan susu. Kedua kambing ini juga disesuaikan 
dengan kondisi tropis di Indonesia (Budiarsana dan Sutama, 
2012). 
2.2 Kambing Kacang 
Kambing Kacang merupakan kambing lokal Indonesia 
dengan wilayah penyebaran sangat luas di seluruh wilayah 
Indonesia (Doloksirabu dkk, 2005). Ciri-ciri umum kambing 
Kacang adalah berbadan kecil dengan bobot dewasa 20-25 kg, 
pendek dengan tinggi 55 cm, hidung rata, telinga kecil dan 
tegak, bulu pendek dan warnanya beragam, memiliki tanduk 
baik jantan maupun betina, secara umum tubuhnya gelap dan 
cokelat. Produktivitasnya rendah tapi memiliki adaptasi yang 
baik dengan berbagai macam lingkungan dan kambing ini 
tergolong subur (Mahmilia dan Tarigan, 2004). Menurut Setiadi 
(2015) bahwa kambing Kacang mampu bereproduksi pada 
lingkungan yang kurang baik, namun kekurangan pada 
kambing Kacang yaitu tubuhnya yang relatif kecil dan laju 
pertambahan bobot badan hidup rendah. Priyanto (2002) 
menambahkan bahwa kambing Kacang banyak diusahakan di 
pedesaaan karena keistimewaannya dapat memanfaatkan 
kondisi pakan yang kurang bagus, cocok untuk digembalakan 
dan komposisi karkas dengan proporsi yang tinggi.  
Kambing Kacang memiliki bobot badan berkisar antara 
20-25 kg, walaupun kambing ini memiliki bobot badan yang 
tergolong kecil namun memiliki tingkat kesuburan yang baik. 
Kemampuan hidup dari lahir sampai sapih 79,4%, sifat profilik 
anak kembar dua 52,2%, kembar tiga 2,6% dan anak tunggal 
44,9%. Kambing Kacang dewasa kelamin rata-rata umur 




















anak 3,28 kg dan bobot sapih (umur 90 hari) rata-rata 10,2 kg 
(Pamungkas dkk, 2009). 
2.3 Litter Size (Jumlah Anak Sekelahiran) 
Litter size atau jumlah anak merupakan definisi dari 
total jumlah anak yang dilahirkan perkelahiran dan perinduk 
(Akpa, 2011). Litter size sangat berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan anak kambing, pertumbuhan sapih, dan 
pertumbuhan dewasa. Menurut Doloksaribu (2005) litter size 
akan dapat mempengaruhi peningkatan populasi dan rataan 
jumlah anak sekelahiran pada kambing Kacang sebesar 1,23 
ekor. Litter size menurut Sodiq et al. (2004) bahwa litter size 
kambing kacang adalah 2,06 ekor, apabila di bandingkan 
dengan kambing Pernakan Etawa yang memiliki angka litter 
size 1,56 ekor dapat dikatakan bahwa litter size kambing 
Kacang lebih tinggi dari pada kambing Peranakan Etawa. 
Namun Elieser dkk  (2012) menambahkan bahwa litter size 
kambing Kacang 1,53 ekor dan kambing Boer 1,75 ekor yang 
menunjukkan bahwa litter size kambing Kacang lebih rendah 
dibanding kambing Boer. Bobot badan kambing berdasarkan 
jumlah litter size ditunjukkan Tabel 1. 
 





















Menurut Soejana (1996) bahwa sifat profilik anak 
kembar dua pada kambing Kacang adalah 52,2%, kembar tiga 
2,6% dan anak tunggal 44,9%. Kambing Kacang kemungkinan 
anak yang lahir dengan kondisi kembar dua lebih tinggi dari 
pada anak tunggal dan anak kembar tiga. Setiadi (1996) 
menjelaskan bahwa tipe anak tunggal akan mendapatkan susu 
lebih banyak dibandingkan dengan anak kembar dua dan 
kembar tiga. Tipe kelahiran tunggal mempengaruhi dari bobot 
lahir yang akan di lahirkan, anak kelahiran tunggal akan 
memiliki bobot badan yang tinggi dibandingkan anak kelahiran 
kembar. Diduga semakin banyak anak yang di hasilkan 
perkelahiran maka bobot lahir yang di dapatkan akan semakin 
rendah, mendapatkan susu dari induk lebih sedikit dan 
menyebabkan kondisi tubuh anak kembar akan lemah. Kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa anak dengan kelahiran kembar 
tiga dan lebih akan memiliki daya hidup dan laju pertumbuhan 
yang rendah.  
2.4 Bobot Lahir  
Ashari dkk (2015) bobot lahir merupakan salah satu 
tolak ukur pertumbuhan anak dan cerminan potensi tumbuh 
ternak untuk periode berikutnya seperti pertumbuhan prasapih 
maupun pascasapih. Istiqomah, Sumantri, dan Wiradarya 
(2006) bobot lahir lebih dominan mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan anak setelah lahir. Bobot lahir memiliki arti 
penting terhadap laju pertumbuhan dan ukuran dewasa dan daya 
hidup ternak (Kostaman dan Sutama, 2005). Bourdon (2000) 
anak yang memiliki bobot lahir tinggi cenderung memiliki daya 
hidup yang tinggi saat dilahirkan (vigor of birth) dan 




















Menurut hasil penelitian Priyanto dkk (2002) 
menunjukan tingkat produktivitas kambing Kacang bahwa 
kambing Kacang berjenis kelamin jantan 1,75 kg dan betina 
1,53 kg. Bobot lahir yang tinggi di atas rataan umumnya akan 
memiliki daya hidup yang lebih tinggi dalam melewati masa 
kritis, pertumbuhannya cepat dan akan memiliki bobot sapih 
yang tinggi. Bobot lahir yang rendah dapat menyebabkan 
kematian anak yang lebih tinggi pada usia 0-3 hari, salah satu 
penyebabnya adalah produksi susu yang buruk. Umur 0-3 hari 
ternak merupakan fase kritis dari anak kambing karena pada 
fase ini anak kambing membutuhkan lebih banyak perhatian 
dan memastikan mendapatkan kolostrum yang cukup sebagai 
penambah daya tahan tubuh dan pertumbuhan anak.  
Rataan bobot lahir pada tipe kelahiran tunggal 
(monotocous) lebih tinggi dibandingkan kelahiran kembar dua 
dan kembar tiga.  Rendahnya bobot lahir kembar dua dan 
kembar tiga di sebabkan oleh keterbatasan volume uterus induk 
sehingga apabila di dalam uterus terdapat lebih sari satu fetus 
maka calon anak akan terganggu pertumbuhannya akibat harus 
berdesakkan di uterus yang sempit. Jumlah fetus yang terlalu 
banyak akan mengurangi makanan yang diperoleh oleh masing 
masing fetus sehingga pertumbuhan pra-natal akan terganggu 
(Istiqomah, 2006). Menurut Mahmilia dkk (2010) faktor-faktor 
yang mempengaruhi kelahiran seperti faktor non-genetik yang 
mempengaruhi bobot lahir antara lain jenis kelamin, musim, 
tahun dan jenis kelahiran. Doloksaribu dkk (2005) 
menambahkan bahwa bobot lahir ternak rendah dapat 
disebabkan oleh kondisi induk yang tidak baik, hal ini 
dikarenakan karena sistem perkawinannya yang tidak terarah 




















2.5 Bobot Sapih 
Bobot sapih adalah bobot saat dimana anak tersebut 
mulai dipisahkan dari induknya pada umur yang paling muda 
(Kostaman dan Sutama, 2005). Bobot sapih dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan berupa pakan yang diberikan dan kandungan 
nutrisi dari pakan yang diberikan dari anak kambing lahir 
sampai dengan ternak sapih. Andriani (2014) menambahkan 
bahwa secara umum bobot sapih dipengaruhi oleh bobot lahir 
ternak dan faktor lingkungan, terutama ketersediaan susu dari 
induk. Bobot sapih yang tinggi diharapkan akan menghasilkan 
laju pertambahan bobot badan pasca sapih yang tinggi pula 
(Mahmilia dkk, 2007). 
Bobot sapih atau bobot 90 hari ini secara umum dapat 
dijadikan kriteria seleksi ternak. Menurut Istiqomah (2006) 
penyapihan yang dilakukan pada umur kurang dari 90 hari akan 
menyebabkan anak kekurangan suplai nutrisi dari susu induk, 
sedangkan penyapihan yang lebih dari 90 hari akan 
menyebabkan produktivitas induk turun karena calving interval 
yang terlalu panjang. Penyapihan yang lebih awal dapat 
mengurangi biaya pemeliharaan dan juga mengurangi 
kerusakan pada fungsi rumen. Apabila penyapihan dilakukan 
sedini mungkin dapat meningkatkan efisiensi pakan dan juga 
pertambahan bobot badan harian (Lu dan Pothoiba, 1999). 
Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan Suprijati (2014) 
bahwa penyapihan dapat dilakukan sedini mungkin sehingga 
lebih ekonomis. Penyapihan yang dilakukan lebih awal maka 
dapat mengurangi biaya pemeliharaan dan kerusakan 
perkembangan fungsi rumen juga meningkatkan efisiensi 
pemberian pakan karena pada umur 6 minggu sudah terdapat 




















Karnaen (2008) menjelaskan bahwa penyapihan pada 
kambing dilakukan saat umur ternak sudah mencapai 90 hari. 
Suprijati (2014) menambahkan bahwa penyapihan pada anak 
kambing dapat dilakukan saat ternak berusia 3 minggu atau 
lebih lama sampai 5-6 bulan tergantung dari sistem 
produksinya.  
2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bobot Sapih 
Rataan bobot badan sapih dari tipe kelahiran ternak, 
anak tunggal secara umum memiliki bobot badan sapih yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan anak kembar dua dan kembar 
tiga. Hal ini disebabkan karena produksi susu induk yang 
terbatas, apabila anak tunggal akan mendapat susu induk 
seluruhnya namun apabila anak kembar jumlah susu induk yang 
terbatas masih harus di bagi-bagi sehingga menyebabkan 
pertumbuhan bobot badannya lebih lambat dibandingkan 
dengan anak tunggal. Susu induk berpengaruh terhadap daya 
hidup ternak, anak tunggal memiliki daya hidup yang lebih baik 
dibandingkan dengan anak kembar dikarenakan anak tunggal 
mendapatkan susu lebih banyak dari pada anak kembar. Anak 
tunggal memiliki peluang hidup lebih tinggi dari pada anak 
kembar dua dan kembar tiga karena tidak adanya persaingan 
dalam mendapatkan susu sehingga bobot sapihnya lebih tinggi, 
karena pada saat prasapih pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh 
nutrisi dari induk, maka konsumsi susu dari induk akan 
mempengaruhi pertumbuhan pasca sapih dan dewasa 
(Istiqomah, 2006).    
Istoqomah (2006) periode prasapih pertumbuhan 
ternak sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang sebagian besar 
berasal dari susu induk dan kemampuan anak untuk 




















merupakan faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan anak 
dimasa pascasapih dan dewasa. Jumlah anak sekelahiran yang 
tinggi dan tetap hidup akan mempengaruhi kenaikan populasi 
(Elieser dkk, 2012). 
2.7 Mortalitas Prasapih 
Mortalitas sangat erat hubungannya dengan 
produktivitas. Kematian setelah kelahiran setelah kelahiran 
anak kambing sangat mempengaruhi produktivitas ternak. 
Masa periode selama tiga bulan setelah lahir sampai penyapihan 
(masa sapih) merupakan saat yang rawan kematian pada ternak 
kambing. Faktor-faktor yang mungkin berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup anak kambing adalah bobot lahir, genetika, 
kemampuan pengasuhan dan produksi susu induk, lingkungan, 
nutrisi, penyakit dan predator (Hasibuan dan Mahmilia, 2010). 
Kemampuan hidup anak kambing merupakan faktor 
yang penting dalam perkembangan produktivitas. Mortalitas 
prasapih dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan (Hasibuan 
dan Mahmilia, 2010). Mortalitas prasapih secara umum akan 
semakin tinggi apabila jumlah anak kembar dalam satu 
kelahiran (litter size) semakin banyak. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan produksi susu dari induk ternak, semakin banyak 
litter size maka akan semakin sedikit susu yang didapatkan oleh 
ternak. Kekurangan mengkonsumsi susu ini menyebabkan 
tingginya tingkat kematian prasapih (Mahmilia, 2007). 
Penyebab mortalitas pada kambing prasapih adalah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: induk kesulitan 
melahirkan, jumlah anak yang dilahirkan, sifat keindukan, 
faktor genetik, pengaruh iklim, bobot anak lahir, tatalaksana 




















Priyanto (2002) menambahkan bahwa secara umum penyebab 
kematian yang tinggi dikarenakan kekurangan nutrisi dan 
penyakit. Manajemen kesehatan dan pengendalian penyakit 
yang baik sangat diperlukan untuk mengurangi tingginya angka 
mortalitas. Kaunang dkk (2013) menambahkan bahwa litter size 
yang tinggi juga menjadi salah satu alasan angka mortalitas 
yang tinggi pada anak baru lahir dan penurunan bobot lahir. 
Menurut Hasibuan dan Mahmilia (2010) bahwa rataan 
mortalitas prasapih dipengaruhi oleh genotip, tipe lahir, paritas, 
dan musim, tidak berpengaruh oleh jenis kelamin. 
2.8 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin mempengaruhi pertumbuhan anak pada 
kambing Boerka (Ginting dan Mahilia, 2008). Apabila dilihat 
dari jenis kelamin, pertumbuhan ternak jantan lebih cepat 
dibandingkan dengan ternak betina. Hal ini dikarenakan anak 
jantan lebih agresif untuk mendapatkan susu dari pada ternak 
betina sehingga pertumbuhan ternak jantan secara umum lebih 
baik dari pada ternak betina dan juga akan berpengaruh pada 
bobot badan ternak (Ashari dkk, 2015). Menurut Bushara et al 
(2013) menjelaskan bahwa pada kambing Taggar bobot badan 
anak jantan lebih tinggi dibandingkan dengan bobot badan anak 
betina, berpengaruh juga dengan laju pertumbuhan, 
pertumbuhan kambing jantan lebih cepat dibandingkan dengan 
pertumbuhan kambing betina. Namun menurut Mahmilia dkk 
(2010) jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap bobot lahir.  
Potensi pertumbuhan kambing jantan lebih baik dari 
pada kambing betina. Kurnianto dkk (2007) menjelaskan bahwa 
pada ternak jantan dipengaruhi oleh hormon androgen yang 
menyebabkan bobot badan pada kambing PE jantan lebih tinggi 




















sama kambing jantan akan menunjukkan pertumbuhan bobot 
badan yang lebih baik dikarenakan kemampuan kambing jantan 
dalam mengkonsumsi pakan lebih baik (Ashari dkk, 2015). 
Mahmilia (2007) bahwa pada kambing Boer, Kaboer, dan 















































MATERI DAN METODE 
3.1 Lokasi dan Waktu Kegiatan 
 ini dilaksanakan di peternakan rakyat kambing Kacang 
yang berada di Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, Kabupaten 
Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 
sampai dengan bulan Februari 2018. Penentuan lokasi 
penelitian ini menjadi sentra peternakan kambing Kacang. 
3.2 Materi Penelitian 
 pengambilan data yang dilakukan secara purposive 
sampling yang berarti bahwa sampel yang diambil telah 
ditetapkan berdasarkan tujuan atau pertimbangan tertentu 
(Sukardi, 2013). Sampel yang digunakan adalah kambing 
Kacang pada usia lahir sebanyak 113 ekor dan sapih sebanyak 
90 ekor dari berbagai macam tipe kelahiran baik jantan maupun 
betina. Peralatan yang digunakan adalah timbangan gantung 
dengan kapasitas 50 kg. 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
studi kasus. Teknik pengambilan data menggunakan observasi 
dan wawancara. Observasi merupakan metode pengumpulan 
data dengan cara melihat atau mengamati secara langsung suatu 
objek yang diteliti. Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara berdialog langsung untuk 




















3.4 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan survey lokasi dan jumlah populasi ternak 
kambing yang ada di kelompok ternak ‘’Oro-oro’’ Desa 
Sawohan Keacamatan Buduran Sidoarjo, berdasarkan 
saran dari Dinas Pertanian Perkebunan dan Peternakan 
Kabupaten Sidoarjo. 
b) Melakukan uji coba alat yang di gunakan dalam penelitian 
yaitu timbangan. 
c) Melakukan penentuan umur ternak dengan cara 
wawancara langsung kepada peternak dan pengamatan 
langsung. 
d) Melakukan pendataan litter size dengan wawancara 
kepada peternak dan pengamatan langsung. 
e) Melakukan pendataan jenis kelamin ternak melalui 
pengamatan langsung. 
f) Melakukan penimbangan bobot lahir ternak secara 
langsung dengan menggunakan timbangan. 
g) Melakukan pendataan mortalitas lahir melalui wawancara 
kepada peternak dan pengamatan langsung. 
h) Melakukan pendataan umur sapih ternak melalui 
wawancara kepada peternak dan pendataan langsung. 
i) Melakukan penimbangan bobot sapih ternak secara 
langsung dengan menggunakan timbangan. 
j) Melakukan pendataan mortalitas sapih melalui wawancara 






















3.5 Variabel Pengamatan  
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
karakteristik kelahiran dari kambing Kacang dan 
penyapihannya, Meliputi : 
1. Litter size adalah jumlah anak sekelahiran yang dihitung 
berdasarkan jumlah anak kambing yang lahir dalam satu 
kelahiran. 
2. Bobot lahir adalah berat anak kambing yang yang ditimbang 
sesaat setelah kambing dilahirkan, namun sering dijumpai 
kesulitan teknis dalam penimbangan sesaat setelah ternak 
dilahirkan, sehingga biasanya berat lahir didefinisikan 
sebagai berat anak yang ditimbang dalam kurun waktu 24 
jam sesudah dilahirkan (Nasich, 2010). 
3. Bobot sapih adalah bobot saat dimana anak tersebut mulai 
dipisahkan dari induknya pada umur yang paling muda. 
Penyapihan pada anak kambing dapat dilakukan saat berusia 
3 minggu atau lebih lama sampai 5-6 bulan tergantung dari 
sistem produksinya. 
4. Mortalitas lahir adalah kematian ternak saat dilahirkan 
sampai usia 1 hari. 
5. Mortalitas sapih adalah kematian ternak setelah lahir sampai 
penyapihan (masa sapih). 
6. Jenis kelamin ternak adalah kelas atau kelompok yang 
terbentuk dalam suatu spesies sebagai sarana untuk 
digunakan dalam proses reproduksi seksual. 
7. Usia sapih adalah lama waktu dilakukannya pemisahan anak 
























3.6 Analisis Data  
Data yang diperoleh selanjutnya akan dipisahkan tiap 
paritas kemudian ditabulasi dan disusun dalam tabel, yang 
diolah dengan menggunakan Ms.Excel, dihitung rata-rata dan 
standar deviasinya. Model matematika yang digunakan 
menurut Steel dan Torrie (1993) adalah sebagai berikut : 
 
Rumus untuk menentukan rata-rata : 
 
 




X  = Rata-Rata 
𝞢  = Total Sampel 
n  = Banyak Sampel 
SD = Standart Deviasi 
 
Mortalitas lahir dihitung menggunakan rumus 
kemudian dihitung secara deskiptif, rumus yang digunakan 
menurut Dhalika et al (2006) adalah : 
 
Mortalitas lahir = 
jumlah kematian
jumlah kelahiran





























Mortalitas sapih dihitung menggunakan rumus 
kemudian dihitung secara deskriptif, rumus yang digunakan 
menurut Dhalika et al (2006) adalah:  
 




Menurut Hardjosubroto (1994) menghitung bobot 
sapih menggunakan rumus BST (bobot sapih terkoreksi) bahwa 





BST = Bobot sapih terkoreksi  
BT = Bobot saat ditimbang  
BL = Bobot lahir  
FKTL = Faktor koreksi tipe kelahiran  
FKJK = Faktor koreksi jenis kelamin 
Data tiap paritas selanjutya diuji menggunakan analisis 
ragam (ANOVA) dengan one way anova, apabila mendapatkan 
perbedaan yang nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji 
duncan (Sutama, 2003). Penghitungan dilakukan dengan 
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3.6 Batasan Istilah 
  
1. Kambing Kacang             : Berwarna hitam, cokelat, 
putih atau campuran dari 
ketiga warna tersebut, 
telinga pendek dan agak 
tegak, memiliki tanduk yang 
mengarah kebelakang. 
2. Karakteristik Kelahiran   : Kualitas tertentu atau ciri 
yang khas yang 
berhubungan dengan 
kelahiran, seperti litter size, 
bobot lahir dan mortalitas 
lahir. 
3. Karakteristik Penyapihan: Kualitas tertentu yang 
berhubungan dengan 
pemisahan anak dengan 
induk untuk 
memperkenalkan dengan 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Keadaan Umum dan Pemeliharaan 
Desa Sawohan merupakan salah 1 dari 18 Kecamatan 
yang berada di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Kecamatan 
Buduran terdiri dari 15 desa, Desa Sawohan merupakan salah 
satu desa yang berada di Kecamatan Buduran. 
 
Tabel 2. Luas Wilayah Desa Sawohan. 







Desa Sawohan berada pada ketinggian 4 mdpl, dengan 
suhu udara berkisar 30˚C, kelembaban 79%, curah hujan 2000 
mm/th. Desa Sawohan sebagian besar wilayahnya merupakan 
tambak ikan dan udang. Perikanan merupakan komoditi utama 
yang dihasilkan oleh desa ini. Selain perikanan warga Desa 
Sawohan juga memiliki pekerjaan sampingan seperti 
peternakan kambing dan domba, dengan didirikannya 
kelompok petani ternak kambing Kacang “Oro-oro” pada tahun 
2004 membuat semakin banyak warga yang memelihara ternak. 
Tercatat pada tahun 2018 jumlah anggota dari kelompok petani 
ternak kambing Kacang “Oro-oro” adalah 36 anggota dengan 




















Kandang yang digunakan oleh peternak didirikan area 
tambak dengan jarak 1 km dari Desa Sawohan. Hal ini 
dilakukan untuk mencegah kambing masuk ke area pemukiman 
warga dan merusak tanaman maupun perabotan warga. 
Kambing dipelihara secara ekstensif yaitu dengan 
menggembalakan kambing di area tambak dan sekitarnya. 
Peternak ke kandang untuk melepaskan kambing antara rentang 
waktu 09.00 s/d 11.00 WIB dan pada pukul 18.00 s/d 20.00 
WIB kembali ke kandang untuk menutup pintu kandang.  
Pakan yang dikonsumsi oleh ternak berupa rumput 
lapang yang berada dipinggiran tambak, daun waru, daun 
kenari. Beberapa peternak juga memberikan pakan tambahan 
seperti daun ubi jalar. Ternak usia prasapih (cempe) beberapa 
peternak juga memberikan susu tambahan untuk membantu 
cempe mendapatkan susu lebih. Musim kemarau, air yang 
berada ditambak dan sungai akan berubah rasa menjadi lebih 
asin jadi perlu dilakukan pemberian minum tambahan di area 
kandang. 





















 Populasi kambing di Jawa Timur berjumlah 3.267.954 
ekor (Badan Pusat Statistik, 2016). Salah satu pemasok populasi 
dari jumlah tersebut adalah kelompok ternak kambing Oro-Oro. 
Kelompok ternak kambing Oro-Oro memiliki total populasi 
sebanyak 2.500 ekor dengan 36 orang anggota kelompok. 
Adapun populasi yang dapat didata dalam pelaksanaan 
penelitian adalah sebanyak 203 ekor yang berasal dari 9 
responden. Beberapa peternak tidak bisa dijadikan sebagai 
responden dikarenakan berbagai macam alasan seperti 
kesibukan bekerja, tidak adanya waktu luang, dan enggan 
direpotkan. Data populasi kelompok kambing Oro-Oro dapat 
dilihat pada Tabel 3. Perhitungan populasi ternak terdapat di 
Lampiran 2.  
 
Tabel 3. Populasi Ternak dari 9 Responden di Peternakan 
Kambing “Oro-Oro”  
 
Berdasarkan Tabel 3.  anggota kelompok ternak rata-
rata memiliki 22,56 ekor/peternak. Hal ini menandakan bahwa 
kepemilikan ternak dari setiap anggota kelompok ternak relatif 
tinggi walaupun sistem pemeliharaanya masih bersifat 










Jantan 64 7,11 6,74 
Betina 49 5,44 4,04 
Usia Sapih 
Jantan 42 4,67 4,44 




















rakyat apabila memiliki beberapa syarat seperti, 1) skala usaha 
yang dijalannya relatif kecil antara 1-5 ekor ternak, 2) usaha 
rumah tangga, 3) pemeliharaan secara tradisional, 4) ternak 
digunakan sebagai ternak pekerja dan 5) kotoran ternak 
dimanfaatkan sebagai pupuk kandang dan ternak dipeliharan 
untuk dijadikan tabungan.   
 Beberapa permasalahan yang sering terjadi pada 
kelompok kambing Oro-Oro adalah tingkat kematian yang 
tinggi pada usia lahir sampai usia menjelang sapih. Hal ini 
terjadi karena induk yang melahirkan akan ikut ternak lainnya 
ke ladang penggembalaan, sehingga cempe hanya akan 
mendapatan susu dari induk pada waktu pagi sebelum induk 
digembalakan dan setelah induk pulang dari padang 
penggembalaan pada malam hari. Kondisi tersebut 
mengakibatkan cempe kekurangan konsumsi susu langsung 
dari induk sehingga tingkat kematian cempe tinggi pada usia 
menyusu. Dua tahun terakhir kondisi cempe yang kekurangan 
susu berusaha untuk diatasi oleh anggota kelompok ternak. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan susu tambahan 
yang didapatkan dari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 
Pemberiannya kepada cempe dilakukan satu kali sehari 
sebanyak 120 ml. 
 Sistem perkandangan yang digunakan oleh para 
peternak kambing Oro-Oro yaitu jenis kandang panggung 
dengan bahan dasar bambu, atap yang digunakan bervariasi 
seperti genting, asbes, dan seng. Tembok berasal dari papan 
atau anyaman bambu. Kotoran ternak pada bagian bawah 
kandang dibersihkan berdasarkan waktu luang para peternak, 




















Bagian dalam kandang yaitu terbagi menjadi kandang 
individu dan juga kandang kelompok. Kandang individu 
digunakan untuk ternak usia lepas sapih dan dewasa, sedangkan 
untuk kandang individu digunakan untuk ternak usia lahir 
beserta induk dan juga untuk ternak yang sakit. Hal tersebut 
dilakukan untuk mencegah ternak yang baru lahir terinjak oleh 
ternak lain dan juga mengurangi kemungkinan terjadi penularan 
penyakit yang tidak diinginkan. 
4.3 Manajemen Pemeliharaan  
Sistem pemeliharaan yang digunakan oleh kelompok 
ternak Oro-Oro adalah sistem pemeliharaan semi ekstensif 
sederhana yaitu ternak dibiarkan untuk mencari makan sendiri 
di ladang penggembalaan yang sudah ada. Kebutuhan makan 
dan minum ternak sudah dapat dipenuhi di daerah kandang yang 
merupakan lingkungan tambak. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dijelaskan oleh Sawen dan Djunaidi (2011) bahwa peternakan 
rakyat biasanya menggunakan padang penggembalaan sebagai 
sumber pakan hijauan utama. Pakan tambahan hanya diberikan 
oleh beberapa peternak yang memperhatikan kondisi ternaknya, 
seperti susu tambahan untuk cempe. Pelepasan kambing 
diakukan pada pagi hari pukul 09.00 WIB untuk digembalakan, 
hanya untuk ternak usia lepas sapih dan dewasa. Ternak usia 
lahir tetap di kandang agar tidak terjatuh kedalam tambak, 
memenuhi kebutuhan makan cempe biasanya peternak 
menambahkan pakan tambahan seperti susu bubuk, daun Waru 
(Hibiscus tiliaceus) dan daun pohon Kenari (Canarium spp). 
Kambing akan digiring menuju beberapa tempat 
tertentu oleh peternak yang dirasa tempat tersebut aman dari 
berbagai macam ancaman seperti serangan anjing liar. Setelah 




















kandang untuk membersihkan kandang dan juga memberikan 
pakan tambahan untuk cempe. Pada pukul 17.00 s/d 21.00 WIB 
kambing akan kembali ke kandang dengan sendirinya sehingga 
pada malam hari peternak hanya tinggal menutup pintu 
kandang.  
Pemeliharaan kambing yang dilakukan oleh para 
anggota kelompok ternak hanya untuk sekedar sampingan. 
Ternak yang dimiliki digunakan sebagai tabungan apabila ada 
kebutuhan mendadak seperti membayar uang sekolah anak dan 
membayar cicilan. Apabila dilihat dari jumlah ternak yang 
cukup banyak hal ini akan sangat membantu perokonomian 
para anggota kelompok ternak.  
Ternak yang mengalami sakit ditangani langsung oleh 
para peternak tanpa menggunakan jasa dokter hewan. Penyakit 
seperti gatal, mencret dan cacingan diobati dengan obat berjenis 
Wormectin, cara pengobatanya dengan disuntikkan kepada 
ternak yang sakit. Penanganan penyakit gatal dapat 
menggunakan belerang maupun oli bekas. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan dari Iskandar (2000) bahwa pengobatan alternatif 
pada kambing dapat menggunakan salep belerang, campuran 
bawang merah, cuka dan oli bekas.  
 
4.4 Kelahiran 
Data yang berhasil di dapatkan untuk usia lahir adalah 
sebanyak 113 ekor. Data tersebut berasal dari 9 responden 
ternak. Data hasil penelitian tentang karakteristik kelahiran 
kambing Kacang ini di tampilkan dalam Tabel 4. Perhitungan 























Tabel 4. Hasil Penelitian Karakteristik Kelahiran. 
 
Berdasarakan data yang diperoleh kemudian di analisis 
untuk masing-masing variabel yang diamati, antara lain : 
4.4.1 Jenis Kelamin  
Perbandingan jumlah anak jantan dengan betina secara 
statistik tidak menujukkan perbedaan yang nyata (P>0,05), 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 4. Diduga hal ini 
disebabkan oleh faktor genetik ternak. Seperti yang dijelaskan 
oleh Elieser dkk. (2012) bahwa perbandingan jenis kelamin 
anak dalam sebuah kelahiran lebih banyak di pengaruhi oleh 
faktor genetik dalam kaitanya dengan aktivitas kromosom sex 
yang dibawa oleh spermatozoa yaitu kromosom sex X dan Y 















1 23 1,09 a  ± 029 1,11 a  ± 0,12  17,39%  
2 19 1,42 ab ± 0,51 1,23 b  ± 0,13  15,78%  
3 34 1,71 bc ± 0,46 1,33 bc ± 0,11  25,71%  
4 12 1,50 b  ± 0,52 1,38 c  ± 0,10  8,33%  
5 16 2,00 cd ± 0,63 1,26 b  ± 0,25  16,66%  
6 9 1,80 d  ± 084 1,26 b  ± 0,20  30,00%  




















Tabel 5. Perbandingan Jenis Kelamin pada Setiap Paritas 
 
Berdasarkan Tabel 5. Menunjukkan bahwa 
perbandingan total anak jantan: betina pada setiap paritas yang 
berbeda adalah 48% : 52%. Hasil tersebut berbeda dengan yang 
dijelaskan oleh Hossein-zadeh et al (2008) yaitu perbandingan 
jantan dan betina adalah 52% : 48%  dimana jumlah jantan lebih 
tinggi. Menurut teori probabilitas sex yang dijelaskan oleh 
Zhang et al (2009) bahwa dalam teori probabilitas sex setiap 
kelahiran induk adalah sama. Probabilitas anak jantan dan 
betina adalah 50:50. Browning et al (2007) menjelaskan bahwa 
proses fertlilisasi akan terjadi secara acak dan kromosom sex 
yang heterogameric akan menentukan jenis kelamin. 
Perbandingan jenis kelamin primer tidak selalu 50% jantan dan 
50% betina, salah satu penyebabnya karena diduga kromosom 
Y lebih unggul atau lebih lambat dari kromosom X untuk 
mencapai sel telur yang matang untuk dibuahi. Jika kromosom 
Y lebih lambat dari kromosom X untuk mencapai sel telur maka 
sex yang muncul untuk anak adalah betina. Begitu juga 
sebaliknya jika lebih cepat maka sex untuk anak adalah jantan.   
Paritas n (anak) Jantan (%) Betina (%) 
1 23 80% 20% 
2 19 52,95% 47,05% 
3 34 36,37% 63,63% 
4 12 52,39% 47,61% 
5 16 46,16% 53,84% 
6 9 23,07% 76,93% 




















4.4.1.1 Hubungan Jenis Kelamin terhadap Bobot Lahir dan 
Bobot Sapih 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa 
jenis kelamin tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 
lahir dan bobot sapih, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 
10. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari Gunawan (2003) 
bahwa rataan bobot lahir jantan dan betina hampir sama diduga 
karena hormon pertumbuhan lebih berpengaruh terhadap 
perkembangan janin daripada pertumbuhan jenis kelamin. 
Subandryo dkk (2000) menambahkan bahwa jenis kelamin 
tidak berpengaruh nyata bobot lahir terhadap bobot lahir meski 
demikian anak jantan relatif memiliki bobot yang lebih berat 
dibandingkan dengan anak betina. Hasil ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya oleh Nasich (2010) bahwa tipe kelahiran 
dan jenis kelamin berpengaruh nyata terhadap berat lahir per 
ekor.  
 Bobot badan sapih lebih dipengaruhi oleh faktor 
genetik seperti kemampuan induk menghasilkan susu, 
mothering ability, litter size dan jenis kelamin maupun non 
genetik seperti menejemen pemeliharaan dan ketersediaan 
pakan.  Hal ini sesuai dengan Mousa, Monzaly, Shaat and 
Ashmawy (2013) menyatakan bahwa faktor non genetik yang 
mempengaruhi bobot lahir dan bobot sapih adalah tahun 
kelahiran, musim kelahiran, umur beranak, tipe kelahiran dan 
jenis kelamin. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Ilham 
(2015) bahwa domba jantan memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan hormon testosteron lebih tinggi dibandingkan 
dengan domba betina. Hormon testosteron diketahui 
berpengaruh terhadap pembentukan otot pada beberapa bagian 
tubuh ternak. Perbedaan nilai rataan bobot badan jantan lebih 




















hujan maupun pada musim kemarau. Rataan bobot badan yang 
lebih tinggi dibanding dengan betina tersebut disebabkan sistem 
hormonal yang berbeda dari keduanya.  
4.4.2 Litter Size  
Tabel 4. Menunjukkan hasil analisis statistik, 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 4. Paritas yang 
berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap litter size 
kelahiran.  Hal ini dipengaruhi oleh semakin meningkatnya 
umur induk akan meningkatnya produktivitas induk, baik dari 
semakin tingginya bobot lahir dan juga meningkatnya litter size. 
Penjelasan ini sesuai dengan Mahmilia (2004) bahwa jumlah 
anak sekelahiran cenderung meningkat dengan meningkatnya 
umur induk. Hal tersebut dikarenakan semakin sempurnanya 
mekanisme hormonal. 
Pada Tabel 4 diketahui bahwa jumlah rata-rata anak 
perkelahiran induk kambing kacang adalah 1.59 ± 0.54, jumlah 
tersebut lebih rendah dari yang dijelaskan oleh Sodiq et al 
(2004) bahwa litter size kambing Kacang 2,06 ekor. Litter size 
yang rendah ini disebabkan dapat dipengaruhi oleh kondisi 
pakan yang dikonsumsi oleh induk yaitu hanya berupa rumput 
lapang tanpa adanya pakan tambahan dan juga dipengaruhi oleh 
faktor genetik ternak. Hasil rata-rata litter size kambing Kacang 























Gambar 3. Rata-Rata Litter Size berdasarkan Paritas yang 
Berbeda. 
 
Gambar 3 menunjukan bahwa litter size terendah 
berada di paritas 1 yaitu 1,09 ± 0,29 dan litter size tertinggi ada 
pada paritas 5 yaitu 2,00 ± 0,63. Data menunjukkan 
peningkatan litter size pada paritas 1 sampai paritas 3 kemudian 
pada paritas 4 terjadi penurunan namun meningkat lagi pada 
paritas 5 kemudian turun lagi pada paritas 6 dan seterusnya. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Mahmilia (2005) bahwa 
jumlah anak sekelahiran akan meningkat mulai dari paritas 
pertama dan akan menurun secara perlahan-lahan.  
Paritas 4 menunjukkan angka litter size menurun dan 
meningkat lagi pada paritas 5 kemudian turun lagi pada paritas 
seterusnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor 
seperti faktor lingkungan, pakan, dan fisiologis ternak. Hal 
tersebut sesuai dengan Wati, Aka dan Saili (2014) bahwa 
jumlah anak sekelahiran dikarenakan faktor genetik, kualitas 









































4.4.2.1 Pengaruh Litter Size terhadap Bobot Lahir dan 
Bobot Sapih 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa 
litter size berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot lahir dan 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot sapih, untuk 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 9. Bobot lahir dengan 
kelahiran tunggal lebih tinggi dibandingkan dengan bobot lahir 
kembar dua maupun kembar tiga yaitu berturut-turut adalah 
1,28 ekor, 1,27 ekor, dan 0,96 ekor. keadaan ini diduga karena 
pada kondisi prenatal atau pertumbuhan fetus selama dalam 
kandungan, anak tunggal mendapat asupan makanan lebih 
benyak dibandingkan dengan anak kembar. Hal ini dapat terjadi 
karena anak kembar terjadi persaingan dalam memperebutkan 
makanan antar fetus. Terjadinya hambatan laju pertumbuhan 
tersebut akhirnya dapat menyebabkan bobot lahir anak kembar 
menjadi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak lahir 
tunggal. Peningkatan jumlah anak sekelahiran pada ternak yang 
termasuk spesies polytocous, cenderung akan diikuti oleh 
penurunan laju pertumbuhan sebelum lahir sehingga bobot anak 
yang dilahirkan akan rendah (Hafez, 1980). 
Bobot badan sapih ternak dipengaruhi oleh kondisi dari 
induk yang melahirkan, seperti produksi susu, sifat keibuan 
ternak dan tipe kelahiran. Menurut Lu (2000) bobot badan sapih 
sangat dipengaruhi oleh kondisi genetik, umur sapih, serta 
menejemen pemeliharaan, terutama aspek pemberian pakan dan 
kemampuan induk untuk memproduksi susu selama masa 
pertumbuhan pra sapih anak kambing. Court, John, and Sue 
(2010) menambahkan bahwa bobot badan sapih dipengaruhi 
oleh manajemen pemeliharaan seperti pemenuhan gizi saat 




















seperti susu sebelum disapih akan sangat mempengaruhi 
pertumbuhan selanjutnya.  
4.4.3 Bobot Lahir 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa paritas yang 
berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot 
lahir ternak, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 5.  Hal ini 
dikarenakan dengan semakin bertambah umur induk, maka 
akan bertambahnya kematangan fungsi organ reproduksi 
ternak, dan juga mother ability akan semakin membaik. 
Sumadi, Muflikhun, dan Satria (2014) bahwa induk yang lebih 
tua memliliki sifat mother ability yang lebih tinggi, seperti saat 
anak baru lahir induk akan menjilati plasenta pada tubuh anak. 
Jumlah anak kambing yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian adalah 113 ekor.  
Terlihat rataan bobot lahir anak kambing kacang adalah 
1,26 kg ± 0,15. Apabila dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu pada keturunan kambing Kacang, hasil ini jauh 
berbeda dengan yang dijelaskan oleh Doloksaribu dkk (2005) 
bahwa rataan bobot lahir kambing Kacang yaitu 1,78 kg. Hal ini 
disebabkan oleh keadaan pakan yang tersedia hanya berupa 
rumput lapang dan tidak adanya pakan tambahan, juga karena 
perkawinan sedarah. Seperti yang dijelaskan oleh Nasich 
(2010) bahwa faktor yang mempengaruhi berat lahir adalah 
nutrisi, karena nutrisi berpengaruh nyata terhadap berat lahir 
anak. Doloksaribu dkk (2005) menambahkan bahwa 
kemungkinan rendahnya bobot lahir disebabkan oleh kondisi 
induk yang digunakan karena sistem perkawinan yang tidak 





















Gambar 4. Rata-Rata Bobot Lahir berdasarkan Paritas yang 
Berbeda. 
 
Gambar 4 menunjukan bahwa bobot lahir yang 
terendah berada pada paritas 1 kemudian terus meningkat 
sampai paritas 4, pada paritas 5 mengalami penurunan dan 
meningkat lagi pada paritas 6. Hal ini terjadi disebabkan oleh 
tingginya litter size pada paritas 5 yang menyebabkan rataan 
bobot lahirnya menurun. Seperti yang di jelaskan oleh Nasich 
(2010) perbedaan bobot lahir kemungkinan disebabkan oleh 
tingginya rata-rata litter size kambing Kacang yang 
menyebabkan rata-rata berat lahir anak menjadi rendah. Faktor 
lainnya adalah pakan yang tersedia dan juga kondisi genetik 
ternak. 
 
4.4.4 Mortalitas Lahir  
Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil analisis statistik, 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 4. Paritas yang 
berbeda berpengaruh tidak nyata  (P>0,05) terhadap mortalitas 
lahir. Keadaan ini diduga karena tingginya angka inbreeding 
(perkawinan sedarah) dan penanganan kelahiran yang 
terlambat. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Doloksaribu 
1,11 1,23




































dkk (2005) bahwa sistem perkawinan yang tidak terarah dan 
perkawinan sedarah akan berpeluang menyebabkan tidak 
normalnya anak yang dilahirkan dapat meningkatkan 
kemungkinan kematian saat proses kelahiran.  
Berdasarkan Table 4. Rata-rata mortalitas lahir 
kambing Kacang dari 113 ekor kambing yang dijadikan sebagai 
sampel penelitian adalah 18,98%. jumlah ini jauh lebih besar 
apabila dibandingkan dengan penjelasan Bayu (2013) yang 
menyatakan bahwa angka kematian cempe di sistem 
penggembalaan adalah 4,31%. Namun angka kematian lahir 
yang tinggi ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 
Widaningsih dan Nurdiani (2000) bahwa angka kematian lahir 
anak kambing dan domba di Indonesia sekitar 10%-50%. 
Tingginya angka mortalitas lahir ini diduga disebabkan oleh 
rendahnya kandungan nutrisi dari pakan yang dikonsumsi induk 
bunting. Bayu dkk (2013) menambahkan bahwa angka 
kematian yang tinggi ini diduga bahwa pada sistem pemeliharaa 
penggembalaan induk yang bunting tua kurang mendapatkan 
asupan nutrisi yang cukup, hal dikarenakan pakan yang 
























Gambar 5. Rata-Rata Mortalitas Lahir berdasarkan Paritas 
yang Berbeda. 
 
Berdasarkan Gambar 5 didapatkan hasil angka 
mortalitas paling tinggi berada pada paritas ke 6 yaitu 30,00% 
dan angka mortalitas terendah ada pada paritas ke 4 yaitu 
8,33%. Mortalitas lahir yang tinggi pada paritas ke 6 diduga 
disebabkan beberapa faktor seperti litter size, bobot lahir anak, 
perkawinan sedarah, pengaruh iklim yang tidak menentu, 
infeksi penyakit, menejemen pemberian pakan. Litter size 
sebagai faktor yang menentukan angka mortalitas lahir sesuai 
dengan apa yang dijelaskan oleh Nasich (2010) presentase 
kematian anak kembar tiga lebih tinggi dari pada anak kembar 
dua, dan presentase kematian anak kembar dua lebih tinggi dari 
pada anak tunggal.  Widaningsih dan Nurdiani (2000) 
menjelaskan bahwa kondisi  induk yang buruk saat bunting tua 
juga berpengaruh besar kepada kelahiran. Perlu asupan nutrisi 
yang cukup untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan 
janin. Pemberian nutrisi yang cukup juga membuat anak saat 










































Data yang berhasil di dapatkan untuk usia lahir adalah 
sebanyak 90 ekor. Data tersebut berasal dari 9 responden ternak. 
Data hasil penelitan tentang karakteristik penyapihan kambing 
Kacang ini di tampilkan dalam Tabel 6. perhitungan dapat 






































Berdasarakan data yang diperoleh kemudian dianalisis 
untuk masing-masing variabel yang diamati, yaitu : 
4.5.1 Umur Sapih 
Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil analisis statistik, 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 6. Bahwa paritas yang 
berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0,05) dengan umur sapih. 
Hal ini diduga karena pada usia penyapihan yang terlalu muda 
anak kambing akan mendapatkan resiko kematian yang lebih 
tinggi dikarenakan berada pada padang penggembalaan, faktor 
seperti iklim yang tidak menentu dan ancaman dari predator di 
alam bebas sebagai contohnya. Hasibuan (2010) menjelaskan 
bahwa kelangsungan hidup anak bergantung terhadap bobot 
lahir, mother ability, lingkungan, penyakit dan predator di alam 
bebas.  
Pada Tabel 6 di dapatkan rataan umur sapih yaitu 
149,22 hari ± 77,99, hasil tersebut jauh berbeda dengan apa 
yang dijelaskan oleh Karnaen (2008) bahwa penyapihan pada 
kambing dilakukan pada saat kambing sudah berumur 90 hari 
(tiga bulan). Namun rataan umur sapih ini sesuai dengan 
penjelasan Suprijati (2014) bahwa penyapihan dapat dilakukan 
saat anak kambing berusia 3 minggu atau lebih lama sampai 5-
6 bulan tergantung dari sistem produksinya. Lamanya umur 
penyapihan ini dikarenakan tingginya angka kematian prasapih 
anak kambing pada sistem pemeliharaan penggembalaan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain iklim dan 
predator di alam bebas. Rataan umur sapih pada setiap 
























Gambar 6. Rata-Rata Umur Sapih berdasarkan Paritas yang 
Berbeda. 
 
Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa umur penyapihan 
tergolong tinggi yaitu >100 hari hal ini menyebabkan lamanya 
jarak kelahiran pada induk kambing yang akan berdampak pada 
tidak efisiennya produksi ternak kambing. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan dari Adolfina (2006) bahwa ternak kambing 
merupakan ternak yang efisien dan ekonomis apabila 
dibandingkan dengan ruminansia lainnya, karena ternak 
kambing memiliki angka kelahiran kembar lebih dominan 
daripada kelahiran tunggal dan pendeknya jarak kelahiran 
membuat pemeliharaan ternak ini menjadi lebih efisien. 
Istiqomah (2006) menjelaskan bahwa penyapihan yang 
melebihi umur 90 hari akan menyebabkan produktivitas induk 
turun karena calving interval yang terlalu panjang. 
4.5.2 Bobot Sapih Terkoreksi (BST) 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat hasil analisis 
statistik, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 6. bahwa 











































bobot sapih anak kambing. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 
genetik dan non genetik, tetapi pada bobot sapih pengaruh 
induk mempunyai pengaruh lebih besar dan dominan, seperti 
produksi air susu induk yang diberikan, jumlah anak yang 
dilahirkan, pakan yang diberikan pada induk dan pengaruh 
lingkungan itu sendiri. Ashari, Suhardini, dan Andrianti (2015) 
menjelaskan bahwa bobot sapih dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya faktor hormonal, genetik, pakan, manajemen 
pemeliharaan, dan kondisi iklim.  Jumlah anak kambing yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian sebanyak 90 ekor. Rataan 
Bobot sapih terkoreksi ternak prasapih adalah 11,93 kg ± 6,47. 
Hasil tersebut lebih tinggi dari penjelasan Mahmillia dkk (2007) 
bahwa bobot sapih rata-rata anak kambing Kacang adalah 8,9 
kg, tingginya angka bobot sapih ini diduga disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti pengaruh genetik, kesehatan ternak, 
manajemen pemeliharaan, aspek pemberian pakan, kemampuan 
induk dalam menghasilkan susu selama masa petumbuhan 
prasapih dan umur penyapihan. 
 
 
Gambar 7. Rata-Rata Bobot Sapih Terkoreksi Berdasarkan 















































Gambar 7 menunjukan bahwa bobot sapih terendah 
berada pada paritas 1 yaitu 6,38 kg ± 6,49, bobot sapih tertinggi 
berada pada paritas ke 2 sebesar 14,24 kg ± 4,76, kemudian 
terjadi penurunan dan peningkatan yang dinamis pada paritas 
ke 3 sampai pada paritas ke 6. Rendahnya angka bobot sapih 
pada paritas 1 diduga karena pengaruh dari mother ability 
(kemampuan mengasuh anak) yang masih kurang karena masih 
mudanya umur induk saat bunting dan melahirkan, mother 
ability ini akan meningkat bersamaan dengan meningkatnya 
umur induk (Fasae, Oyebade, Adewurni, and James, 2012). 
Terjadinya penurunan dan peningkatan angka bobot sapih pada 
tiap paritas diduga disebabkan oleh variabel yang komplek 
meliputi kondisi iklim, ketersediaan pakan, variasi berat lahir 
dan kondisi tubuh induk.   
4.5.3 Pertumbuhan Pra-Sapih 
Kecepatan pertumbuhan adalah karakteristik penting 
dalam usaha ternak (Dwiyanto et al 1982). Berdasarkan Tabel 
6 didapatkan hasil bahwa paritas tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian, 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 8. Hal ini diduga 
karena pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh faktor yang 
kompleks meliputi  kondisi iklim, pakan dan manajemen, 
variasi berat lahir, perubahan lingkungan alam, ketersediaan 
pakan. Sjamsuddin (2004) menambahkan bahwa pertumbutan 
post natal saat pre weaning dipengaruhi oleh faktor genetik, 
kondisi induk, litter size dan pakan.    
Rata-rata pertambahan bobot badan harian yang 
didapat pada penelitian adalah 55 gr, angka tersebut lebih kecil 
dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh Febronia (2016) 




















Diduga hal ini karena sistem pemeliharaan yang dilakukan di 
peternakan kambing oro-oro adalah sistem penggembalaan, 
pada sistem penggembalaan tidak adanya pemberian pakan 
tambahan. Rendahnya pertambahan bobot badan harian 
kemungkinan juga disebabkan oleh pejantan pengawin yang 
ada pada peternakan setempat, seperti yang dijelaskan oleh 
Haedjosubroto (1994) bahwa anak akan memberikan 
penampilan dari tetuanya.  
4.5.4 Mortalitas Pra-Sapih 
Berdasarkan analisis statistik pada lampiran 6 
menunjukkan bahwa paritas memberikan pengaruh yang nyata 
(P<0,05) terhadap mortalitas sapih. Hal ini menandakan bahwa 
perbedaan paritas memiliki pengaruh yang nyata terhadap 
kematian sapih ternak, disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain induk kesulitan melahirkan, jumlah anak yang dilahirkan, 
sifat keindukan (mother ability), faktor genetik, pengaruh iklim, 
bobot lahir anak, tatalaksana pemberian pakan, perawatan dan 
infeksi penyakit. Rataan mortalitas sapih anak kambing Kacang 
dari 90 ekor sampel adalah 21%. Angka kematian tersebut jauh 
lebih tinggi dari penjelasan Bayu (2013) bahwa angka kematian 
pra-sapih pada sistem penggembalaan adalah 9,50%. Tingginya 
angka kematian ini disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi 
yang didapatkan oleh anak kambing, karena pada padang 
penggembalaan hanya terdapat rumput lapang dan tanpa adanya 
penambahan pakan untuk perbaikan nutrisi di kandang. 
Hasibuan (2010) menambahkan bahwa beberapa faktor yang 
mempengaruhi kematian pra-sapih anak kambing adalah bobot 
lahir, genetika, kemampuan pengasuhan dan produksi susu 
induk, lingkungan, nutirisi, penyakit, dan predator. Rataan 





















Gambar 8 Rata-Rata Mortalitas Pra-Sapih berdasarkan Paritas 
yang Berbeda. 
Berdasarkan Gambar 8 didapatkan hasil bahwa rataan 
mortalitas sapih anak kambing adalah 21%. Mortalitas paling 
tinggi berada pada paritas 1 yaitu sebanyak 40% dan mortalitas 
paling rendah berada pada paritas 6. Hasil tersebut lebih tinggi 
dari yang dijelaskan oleh Subandriyo (2004) bahwa angka 
mortalitas prasapih seharusnya tidak boleh melebihi angka 
20%, tingginya angka mortalitas prasapih ini disebabkan oleh 
manajemen pemeliharaan yang kurang baik, penyebab lainnya 
dari mortalitas prasapih adalah tatalaksana dan kontrol penyakit 
yang masih kurang. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Fuah 
dan Priyanto (2002) bahwa secara umum penyebab kematian 
yang tinggi disebabkan oleh kekurangan nutrisi dan lambatnya 




















































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Paritas berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap litter size, 
bobot lahir dan mortalitas sapih anak kambing, namun tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap mortalitas lahir, jenis 
kelamin, umur sapih, bobot sapih dan pertumbuhan pra-sapih. 
Sehingga Dapat disimpulkan bahwa induk pada paritas 2 
sampai paritas 5 merupakan induk yang paling produktif, 
karena litter size yang tinggi, mortalitas yang rendah. 
Sedangkan induk pada paritas 1 dan induk  paritas 6 memiliki 
litter size yang rendah serta mortalitas yang tinggi. 
5.2 Saran  
 Peningkatan populasi ternak kambing Kacang dapat 
optimalkan dengan penggunaan indukan baik, terutama 
indukan paritas 2 sampai paritas 5 karena memiliki tingkat 
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